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Abstrak 

 

 

Pada tulisan ini dibahas pengembangan teorema Ceva dan teorema Menelaus pada 

segiempat dalam berbagai kasus. Kasus teorema Ceva membahas untuk titik yang 

berada di dalam segiempat nonkonveks, sedangkan pada teorema Menelaus dibahas 

untuk kasus segiempat nonkonveks, dan pada bagian terakhir akan dibahas teorema 

transversal Menelaus. 

 

Kata kunci: Segiempat, teorema Ceva, teorema Menelaus, transversal Menelaus 

 

 

1 Pendahuluan 
 

Teorema Ceva pada segitiga digunakan untuk menunjukkan tiga buah garis berpotongan 

di satu titik (konkuren) [1, 2, 4, 5, 6, 7, 9], kasus lain dari teorema Ceva adalah tiga 

buah garis juga berpotongan di satu titik yang berada di luar segitiga, sedangkan 

teorema Menelaus pada segitiga digunakan untuk menunjukkan kolinearitas dari dua 

titik yang berada pada penggal garis (sisi-sisi segitiga) dan satu titik lagi berada pada 

perpanjangan sisi segitiga [1, 2, 3, 5, 6, 7, 9], jika kolinearitas dari tiga buah titik yang 

semuanya  berada pada perpanjangan penggal garis (sisi-sisi segitiga) maka teorema ini 

dikenal dengan transversal Menelaus [6]. 

Selanjutnya teorema Ceva dan teorema Menelaus tidak hanya berlaku pada segitiga, 

namun bisa saja berlaku segiempat [2]. Dalam beberapa penelitian telah dibahas 

teorema Ceva  pada segiempat yaitu berpotongan di satu titik yang berada didalam 

segiempat konveks. Pada tulisan ini dibahas teorema Ceva pada segiempat untuk titik 

yang berada di dalam segiempat nonkonveks. Sedangkan teorema Menelaus dalam  

penelitian [8] telah membahas dua buah titik yang berada pada sisi-sisi segiempat 

konveks dan dua titik yang lain berada pada perpanjangannya. Selanjutnya pada tulisan 
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ini penulis membahas teorema Menelaus pada segiempat untuk kasus dua buah titik 

yang berada pada sisi-sisi segiempat nonkonveks dan dua titik yang lain berada pada 

perpanjangannya. 

 

2 Teorema Ceva dan Menelaus pada Segitiga 
 

Teorema 1  (Teorema Ceva)  Jika D,E dan F masing-masing adalah titik pada sisi BC, 

CA dan AB pada segitiga ABC, maka  garis AD, BE, dan CF adalah konkuren 

(berpotongan disatu titik) jika dan hanya jika  

1
EA

CE

DC

BD

FB

AF
      

                                                                                                                                   

Perhatikan Gambar 1 berikut, 

 
Gambar 1: Garis AD, BE dan CF konkuren di titik 𝑃 

 

Teorema 2  (Teorema Menelaus) Jika titik 𝐷,𝐸 dan 𝐹 masing-masing terletak pada sisi 

𝐵𝐶,𝐶𝐴, dan 𝐴𝐵 pada segitiga 𝐴𝐵𝐶, maka titik 𝐷,𝐸 dan 𝐹 adalah segaris jika dan hanya 

jika  

1
EA

CE

DC

BD

FB

AF
                                                           

Perhatikan Gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Titik D, E dan F adalah kolinear 

Teorema 3  (Teorema tranversal Menelaus) Jika titik 𝐷, 𝐸 dan 𝐹 masing-masing 

terletak pada sisi 𝐵𝐶, 𝐶𝐴, dan 𝐴𝐵 pada segitiga 𝐴𝐵𝐶, maka titik 𝐷, 𝐸 dan 𝐹 adalah 

segaris jika dan hanya jika  

      B  D     C 

      E 

        A  

  F 
   K 
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 1
EA

CE

DC

BD

FB

AF
       

 
                Gambar 3: Garis 𝐷𝐸𝐹 memotong perpanjangan sisi 𝐵𝐶,𝐶𝐴, 𝐴𝐵 

                                                 

3 Teorema Ceva dan Menelaus pada Segiempat 
      

Teorema 4  Misalkan 𝐴1𝐴2𝐴3𝐴4 adalah segiempat sembarang (tidak konveks), dengan  

P adalah suatu titik berada di dalam segiempat. Misalkan pula iB  adalah titik yang 

berada pada sisi  Ai Ai+1 dengan i=1,2,3,4 maka berlaku 

1
14

44

43

33
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11 
AB

BA

AB

BA

AB

BA

AB

BA
               (1)                                    

 

Bukti: Perhatikan Gambar 4, 

 
Gambar 4: 𝐴1𝐶, 𝐴2𝐵4, 𝐴4𝐵1,𝐴2𝐵3,𝐴3𝐶,𝐴4𝐵2 konkuren dititik 𝑃 

 

Misalkan 𝐴1𝐶,𝐴2𝐵4,𝐴4𝐵1   dan 𝐴2𝐵3, 𝐴3𝐶, 𝐴4𝐵2 konkuren di titik 𝑃, maka akan 

dibuktikan: 
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1
14

44

43

33

32
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11 
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BA

AB

BA

AB

BA
 

 

 

Dengan menggunakan teorema Ceva pada segitiga, diperoleh  

1
2

4

43

33

32

22 
CA

CA

AB

BA

AB

BA
                                                                (2) 

1
4

2

21

11

14

44 
CA

CA

AB

BA

AB

BA
                                                                (3) 

Bila persamaan (2) dikalikan dengan persamaan (3) diperoleh 


2

4

43

33

32

22

CA

CA

AB

BA

AB

BA
1

4

2

21

11

14

44 
CA

CA

AB

BA

AB

BA
                               (4)                                                              

Selanjutnya karena 1
4

2

2

4 
CA

CA

CA

CA
, maka persamaan (4) menjadi: 

  

1
14

44

43

33

32

22

21

11 
AB

BA

AB

BA

AB

BA

AB

BA
                                                     ∎ 

 

Ini bermakna bahwa 𝐴1𝐶,𝐴2𝐵4,𝐴4𝐵1,𝐴2𝐵3 ,𝐴3𝐶, 𝐴4𝐵2 berpotongan  dititik 𝑃. 

 

Teorema 5  Misalkan 𝐴1𝐴2𝐴3𝐴4 adalah segiempat sembarang ( nonkonveks), dan 

sebuah garis misalnya garis 𝑑 memotong dua sisi pada segiempat yaitu sisi  𝐴1𝐴2, 𝐴4𝐴1 

dan memotong pada perpanjangan sisi 𝐴2𝐴3, 𝐴4𝐴3 masing-masing pada titik 

𝐵1, 𝐵2,𝐵3 ,𝐵4  maka berlaku: 

 

1
12

24
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32
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BA
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BA

AB

BA
                                               (5) 

 

Bukti: Perhatikan Gambar 5. Misalkan sebuah garis memotong segiempat 4321 AAAA

masing-masing di titik 4321 BBBB , lalu akan dibuktikan 
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dengan menggunakan luas perbandingan segitiga. 
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Gambar 5: Titik Titik 𝐵1, 𝐵2,𝐵3 ,𝐵4 adalah segaris 

 

Pada Gambar 5, ambil dua titik misalnya 𝐵1𝐵2, kemudian 𝐵1𝐵2
        sebagai alas 

segitiga, maka dari ∆𝐴2𝐵1𝐵2 dan ∆𝐴3𝐵1𝐵2 diperoleh 

213

212

33

32

ABAL

BBAL

AB

BA




                       (6)                              

Kemudian dari ∆𝐴3𝐵1𝐵2 dan ∆𝐴4𝐵1𝐵2 diperoleh : 

214

213

44

43

ABAL

BBAL

AB

BA




                      (7)                                                     

Dari  ∆𝐵1𝐵2𝐴1 dan ∆𝐵1𝐵2𝐴2 diperoleh: 

212

211

21

11

BBAL

BBAL

AB

BA




                                  (8)                            

Dari  ∆𝐵1𝐵2𝐴4 dan ∆𝐵1𝐵2𝐴1diperoleh: 

                                      12

24

211

214

AB

BA

BBAL

BBAL





                                           (9) 

Dari persamaan (6),(7),(8) dan (9) diperoleh: 

            𝐴2 

𝐴4 

    𝐵1 

𝐵3 𝐴3 

 

 

 

 

   𝐵2 

𝐵4 

𝐴1 
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Ini berarti bahwa 4321 BBBB
 
adalah segaris. 

 

Teorema 6  (Teorema transversal Menelaus) Misalkan 𝐴1𝐴2𝐴3𝐴4 adalah segiempat 

sembarang, jika titik  𝐵1𝐵2𝐵3𝐵4 masing-masing berada pada perpanjangan sisi 𝐴4𝐴1, 

𝐴1𝐴2, 𝐴2𝐴3, dan 𝐴3𝐴4, maka berlaku:  

                             

1
11

14

44

43

33

32

22

21 
AB

BA

AB

BA

AB

BA

AB

BA
                         (10) 

Bukti: Perhatikan Gambar 6 berikut: 

 
 

Gambar 6:  Garis  ℎ1,ℎ2 ,ℎ3 ,ℎ4 , adalah garis bantu. 

 

Membuat masing-masing garis tegak lurus dari titik 𝐴1 ,𝐴2, 𝐴3, 𝐴4   ke sisi 𝐵1𝐵2𝐵3𝐵4 

dengan panjang berturut-turut ℎ1,ℎ2 ,ℎ3, ℎ4 , maka diperoleh: 

                 
𝐴1𝐵2

𝐵2𝐴2
= −

ℎ4

ℎ3
                                                 (11)                                                        

                 
𝐴2𝐵3

𝐵3𝐴3
= −

ℎ3

ℎ1
                                                 (12) 

                  
𝐴3𝐵4

𝐵4𝐴4
= −

ℎ1

ℎ2
                                               (13) 

                  
𝐴4𝐵1

𝐵1𝐴1
= −

ℎ2

ℎ4
                                               (14) 

Dari persamaan (11), (12), (13) dan (14)  diperoleh: 
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𝐴4 
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ℎ3 
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ℎ1 
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Ini bermakna 4321 BBBB adalah segaris. 
 

Kesimpulan 
 

Dari artikel ini dapat disimpulkan bahwa teorema Ceva dapat dikembangkan dalam 

beberapa kasus yaitu  untuk titik yang berada di dalam segiempat  nonkonveks. 

Sedangkan teorema Menelaus dapat dikembangkan pada kasus yaitu garis transversal 

memotong dua sisi dan dua perpanjangan sisi segiempat yang dibuktikan dengan 

perbandingan luas pada segitiga, selanjutnya garis transversal yang memotong semua 

perpanjangan sisi-sisi segiempat merupakan teorema transversal Menelaus pada 

segiempat.  
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